BAB1

PENDAHULUAN

L1. Latar Belakang

Jati (Tectona grandis Linnf) merupakan salah satu jenis tanaman
hutan industri (HTT) yang saat int dikemﬁangl%an di berbagai daerah baik oleh
pemerintah, pihak swasta maupun masyarakat (Sumiasri dan Priyadi, 2000).
Tanaman ini termasuk golongan kayu kelas awet dan kelas kuat yang tinggi,
sehingga banyak dibutuhkan dalam industri properti, seperti kayu lapis, rangka
kusen pintu maupun jendela. Selain itu jati dibutuhkan para seniman pahat dan
pengrajin industri furniture untuk dijadikan barang jadi, misainya mebel. Karena
kekuatannya pula jati digunakan sebagai bahan untuk bak pada angkutan truk,
tiang, balok, jembatan maupun bantalan kereta api (Sumarna, 2001). Menurut
Cordes (1992), tanaman jati juga tergolong tanaman obat. Bunga jati digunakan
sebagai obat bronchitis dan untuk membersihkan kantung kencing. Bijinya dapat
digunakan sebagai bahan diuretik. Ekstrak daunnya dapat menghambat aktivitas
bakteri tuberkulosis. Daun jati sebagai pewarna kain. Menurut Sumarna (2001),
limbah produksi berupa cabang dan serbuk gergaji dapat diproses menjadi briket
arang yang memiliki kalori tinggi.

Jati juga memegang peranan penting dalam menjaga keseimbangan
ckosistem. Tingginya laju penebangan hutan akhir-akhir ini menyebabkan
populasi tanaman jati mengalami kemerosotan yang sangat tajam. Oleh karena ifu,

untuk menjaga kelestarian produksi, keanckaragaman hayati dan perbaikan




lingkungan hidup perlu dilakukan rehabilitasi dan penanaman kembali jenis jati
Penanaman kembali pohon jati diperlukan penyediaan bibit yang berkualitas.
Bibit yang berkualitas ini dapat diperoleh melalui perbanyakan tanaman secara
generatif. Agar hasil perbanyakan ini mempunyai kualitas yang baik maka perlu
memperhatikan kualitas benih. Pengujian benih merupakan salah satu cara untuk
menghasilkan benih yang berkuatitas (Hufaid, 1990).

Setyasih (2000) dan Corriyanti (2002) menyatakan bahwa pengujian
benih dilakukan untuk mengurangi resiko kegagalan dalam memperhitungkan
kebutukan bibit di lapangan, dengan membandingkan jumlah kecambah yang
hidup terhadap benih yang dikecambahkan. Tanaman jati mempunyai benth
dengan kulit vang sangat keras (Anonim, 1997 (a)). Hal ini akan menghambat
proses perkecambahan benih. Kulit benih ini sedemikian kerasnya schingga bila
akan disemai perlu diberi periakuan khusus. Perlakuan khusus ini dapat dilakukan
dengan cara fisik maupun kimia. Salah satu perlakuan kimia yang dilakukan
adalah dengan cara merendam benih dalam asam suifat (H,SO4) (Sagala, 1990).
Menurut Harjadi (1979), perendaman benih dalam asam sulfat pekat selama 20
menit berpengaruh pada pelunakan kulit benih bagian luar (testa), sedangkan
menurut Bewley and Black (1978) asam sulfat dapat mempengaruhi
perkecambahan melalui peningkatan temperatur. Apabila temperatur pada saat
pengenceran asam sulfat tinggi, maka akan meningkatkan imbibisi asam sulfat ke
dalam benih.

Perlakuan perendaman dengan asam sulfat dikombinasikan dengan

lama perendaman yang berbeda, karena lama perendaman akan mempengaruhi
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banyaknya larutan H,SO, yang terserap kedalam benih. Semakin pekat asam
sulfat yang digunakan maka perendaman semakin cepat (Hamadi, 1979).
Perkecambahan benih jati dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu; ketersediaan air

pada medium perkecambahan, temperatur, oksigen dan cahaya (Kamil, 1982).




1.2. Formulasi Masalah
1. Apakah perbedaan lama perendaman dengan asam sulfat (HxSOu)
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap perkecambahan benih jati
(Tectona grandis Linn. f).
2. Apakah perbedaan konsentrasi asam sulfat (H;SO4) memberikan pengaruh
yang berbeda terhadap perkecambahan benth jati.
3. Apakah ada interaksi antara lama perendaman éengan konsentrasi asam

sulfat terhadap perkecambahan benth jati.

1.3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui pengaruh lama perendaman dengan asam sulfat (H,SOy)
terhadap perkecambahan benih jati.
2. Mengetahui pengaruh konsentrasi asam sulfat (H.SOs) terhadap
perkecambahan benth jati.
3. Mengetahui ada tidaknya interaksi antara lama perendaman dengan

konsentrasi asam sulfat tethadap perkecambahan benih jati,

1.4. Manfaat
Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi tentang lama
perendaman dan konsentrasi asam sutfat (H,SOs) optimal, yang -dapat

meningkatkan persentase perkecambahan benih jati.






